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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah, Swt yang telah melimpahkan
rahanat Jen lddayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku “Metodologi Penelitian Pendidikan (Teorl dan
Implementasi)” Buku ini hadir untuk melengkapi referensi berbahasa
Indonesia tentang metodologi penelitian dengan pendekatan yang
lebih praktis mengarah pada langkah-langkah operasional dalam
melakukan penelittan khususnya di perguruan tinggi, Aplikasinya
terutama meliputl bidang humaniora dan pendidikan.

Sebagai terbitan pertama, buku sederbana ini tentu masth
membutuhlean referensi lain guna lebih memperdalam topik bahasan
tertenty, namun demikian diharapkan dapat bermanfaat khususnya
bagl mahasiswa dan peneliti pemula. Saran dan kritik dari pembaca
sangat kami harapkan guna penyempurnaan buku ini di masa yang
akan datang,

Akhirnya kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu terbitnya buku Inl

Yogyakarta, April 2013

Wagiran
maswagiran@yahoo.com
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Pendahuluan

A.  Pendekatan Iimiah

Ilmu pengetahuan berawal dari kekaguman manusia akan alam
yang dihadapi baik besar (macro cosmos) maupun alam kecil (micro
cosmos). Manusia dibekali dengan hasrat ingin tahu. Sifat ingin tahu

ia telah dapat disaksikan sejak ia itu masih kanak-kanak
(Suryabrata, 2003: 2). Hasrat ingin tahu manusia terpuaskan kalau
dia memperoleh pengetahuan mengenai hal yang dipertanyakan.
Pengetahuan yang diingink adalah pengetal yang benar.
Pengetahuan yang benar atau kebenaran memang secara inhern dapat
dicapai manusia baik melalui pendekatan ilmiah maupun non ilmiah
(akal sehat/common sense, pr gka, intuisi, p kebetulan
dan coba-coba, pendapat otoritas dan pikiran kritis)

Pengetahuan mengenai hal yang dipertanyakan peneliti, dapat
diperoleh dari berbagai sumber. Sumber-sumber pengetahuan
tersebut dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) yaitu:

1. Pengalaman

Pengalaman merupakan guru yang sangat baik. Melalui
pengalaman pribadi seseorang dapat menemukan jawaban dari
berbagai pertanyaan yang timbul. Misalnya, seseorang yang sering
bepergian ke luar daerah tentu memiliki pengalaman angkutan apa
yang paling cepat sampai atau jalur mana yang paling lancar/tidak
macet. Banyak teori-teori maupun temuan-temuan yang diperoleh
dari pengalaman-pengalaman.

Sebagai sumber pengetahuan, p memiliki kel
terkait dengan sense/kepekaan seseorang tersebut memaknai suatu
kejadian/peristiwa. Suatu peristiwa yang terjadi pada suatu saat dapat
dianggap sangat berkesan bagi seseorang, namun bagi orang lain
dianggap hal biasa. Oleh karenanya seseorang perlu mengetahui hal-
hal yang tidak diketahuinya dari pengalaman orang lain.

2. Otoritas/wewenang
Otoritas atau wewenang dapat dijadikan sebagai sumber
pengetahuan dalam mencari hal-hal yang tidak mungkin kita dapatkan
melalui 1 kita perlu menanyakan hal
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yang ingin kita ketahui pada orang yang berwenang atau memiliki
keahlian. Misalnya kita ingin mendapatkan data jumlah angka putus
sekolah di suatu kabupaten, malka kita perlu menanyakannya kepada
Dinas Pendidikan Kabupaten tersebut, kita ingin mengetahui
efoktifitas kebijakan, dapat bertanya kepada pengambil kebijakan, dan
sebagainya,

Keterbatasan menggunakan otoritas/wewenang sebagai sumber
pengetahuan adalah: pernyataan orang yang memillki otoritas atau
wewenang tersebut belum tentu seluruhnya benar. Oleh karenanya
peneliti perlu hati-kati dan mampu memilah mana yang merupakan
pernyataan pribadi dan mana yang merupakan pernyataan lembaga
otoritas tersebut.

3. Cara berpikir deduktif

Cara berpikir deduktif merupakan cara berpikir yan bertolak
dari pernyataan yang bersifat umum ke pernyataan yang bersifat
khusus dengan memakai kaidah logika tertentu. Cara ini merupakan
sistem penyusunan fakta untuk menarik kesimpulan yang dilakukan
melalui serangkalan pertanyaan yang disebut dengan silogisme, yang
terdiri atas:

a. Dasar pemikiran utama (premis mayor)
b. Dasar pemikiran ke dua (premis minor)
¢ Kesimpulan

Contoh:
a Semua hewan akan matl (premis mayor)
b. Kucing termasuk hewan (premis minoer)
¢. Kucing akan mati (kesimpulan)

Dalam cara berpikir deduktif, bila dasar pikirannya benar maka
dapat  dipastikan kesimpulannya benar. Cara  berpikir inl
memungkinkan seseorang menyusun premis-premis menjadl pola-
pola yang dapat memberikan bukti-bukti kuat bagi penarikan
kesimpulan yang sahih (valid). Dalam penelitian, cara berpikir ini
memberikan sarana penghubung antara teori dengan pengamatan
(observasi). Berdasarkan teorl-teor| yang sudah ada, peneliti dapat
menarlk kesimpulan tentang gejala yang seharusnya diamati.

Cara berpikir deduktif memiliki keterbatasan. Kita harus mulal
dengan dasar-dasar plkiran yang benar terlebih dahulu untuk sampal
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